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Abstract 
Since the 16th century Tionghoa had benn coming into Indonesian, thus making 
Tionghoa to be one of the many ethnic tribes in Indonesia. Then through the 
marriage between Tionghoa and Indonesian born Tiionghoa-Indonesian ethic. From 
this marriage resulting Tionghoa's culture and tradition becoming  one part of 
Indosesia Culture, one of which is Tionghoa festivals such as Chinese New Year 
Festival, Cap Goh Meh Festival, the Festival of Qi Xi, Fetival Tiong Ciu, Duan Wu 
Festival, Dong Zhi Festival, and the Festival of Ghosts. In addition, the author also 
want to encourage youngster to participate in celebrating Tionghoa Festival which is 
now often considered too old fashion and not trendy. The author also hopes this 
animation can provide benefits to Indonesian people for better understanding and 
enjoyment of Tionghoa Festival. (WS) 
Keywords: Tionghoa, Festival, Animation, Documenter, Chinese 
 vii 
 
Abstrak 
 Sejak masuknya suku Tionghoa ke negara Indonesia pada abad ke-16, 
membuat suku Tionghoa menjadi salah satu suku dari banyaknya suku di Indonesia. 
Dari situlah terjadi percampuran darah melalui pernikahan antara Tionghoa dan 
Indonesia. Dari pernikahan inilah membuat budaya dan tradisi Tionghoa menjadi 
salah satu bagian di Indosesia, salah satunya adalah Festival-festival Tionghoa 
seperti Festival Imlek, Festival Cap Goh Meh, Festival Qi Xi, Fetival Tiong Ciu, 
Festival Duan Wu, Festival Dong Zhi ,  dan Festival Hantu yang diadakan di 
Indonesia, yang tentu saja dapat dinikmati oleh masyarakat Indonesia. Penulis ingin 
mengulas tentang berbagai jenis Festival Tionghoa yang ada di Indosesia dan 
pentingnya melestarikan Festival Tionghoa. Di samping itu, penulis juga ingin 
mengajak kaum muda untuk tetap ikut serta dalam merayakan Festival Tionghoa 
yang sekarang ini kerap dianggap terlalu kuno dan tidak trendy. Penulis juga 
berharap animasi ini dapat memberikan manfaat agar masyarakat Indonesia lebih 
memahami dan menikmati Festival Tionghoa. (WS) 
Kata kunci : Tionghoa, Festival, Animasi, Dokumenter, Cina.  
